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Abstract

The aim of this experiment are to study the  heterosis and heterobeltiosis of thirty chilli hybrids; general combining ability, specific combining ability and resiprocal effects of six pure lines (PSPT C-17, PSPT C-11, Cilibangi 1, Jatilaba, ICPN 7#3 and ICPN 12#4); to get pure lines as parents in compounding new superior hybrids. The experiment were conducted from October 2005 to Maret 2006 at Cikabayan, IPB, Darmaga. The design of this experiment was Randomized Complete Block Design with three replications.


The result of experiment showed that heterosis and heterobeltiosis of all characters were different. There were significant different among all characters for general combining ability and specific combining ability .There were significant differences in resiprocal effect in some characters such as phase fruit ripening, fruit weight, and total fruit weight per plant. Genotypes 
(PSPT C-11 x Cilibangi 1, PSPT C-17 x Cilibangi 1, PSPT C-11 x Jatilaba, Cilibangi 1 x PSPT C-17, PSPT C-17 x Jatilaba) have shown specific combining ability level size of  fruits and phase fruit ripening which excellent from other genotypes.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.) berasal dari Meksiko, banyak dikenal di Amerika Tengah dan Selatan sebelum abad ke-15. Pada tahun 1943 diintroduksi ke Eropa dan menyebar cepat ke Asia serta Afrika (Kusandriani, 1996).


Produktivitas cabai Indonesia tahun 2000-2004 tercatat 4.17, 4.07, 4.22, 6.05 dan 5.66 ton/ha (Deptan, 2006). Produktivitas tersebut masih tergolong rendah dibandingkan dengan produktivitas cabai di Asia yang mencapai 18 ton/ha 
(Poulus, 1994).


Penyebab rendahnya produktivitas cabai di Indonesia berkaitan dengan kualitas benih, teknik budidaya, serangan hama penyakit serta sedikitnya varietas berdaya hasil tinggi. Salah satu cara peningkatan produktivitas cabai adalah perbaikan potensi genetik melalui pembentukan varietas hibrida (Nasir, 1999).


Perakitan varietas hibrida dalam negeri perlu dilakukan sehingga lebih murah, produksi tinggi, sesuai dengan lingkungan biotik dan abiotik di Indonesia. Selain itu, dapat diintrogesikan karakter-karakter yang dikehendaki konsumen, seperti rasa pedas, biji jarang dan daging buah getas. Dalam perakitan varietas hibrida, langkah awal yang perlu dilakukan adalah mempelajari dan mencari pasangan-pasangan tetua yang mampu menghasilkan hibrida yang berdaya hasil tinggi, serta menganalisisnya (Horizon, et al., 2001). 


Heterosis atau Hybrid Vigor didefinisikan sebagai peningkatan dalam ukuran atau vigor dari suatu hibrida melebihi rata-rata kedua tetuanya (Poehlman, 1983). Pada tanaman cabai diketahui adanya fenomena heterosis, sehingga memungkinkan untuk dibentuk varietas hibrida. Galur yang akan dijadikan tetua dalam pembentukan varietas hibrida diuji keunggulannya dengan metode seleksi tetua berdasarkan daya gabung (Combining ability). Daya gabung dibagi menjadi dua yaitu, daya gabung umum (General Combining Ability) dan daya gabung khusus (Specific Combining Ability). Daya gabung umum merupakan penampilan rata-rata galur murni dalam berbagai kombinasi hibrida, sedangkan daya gabung khusus menunjukkan penampilan galur murni dalam suatu kombinasi hibrida dibandingkan dengan kombinasi lainnya (Poehlman, 1983).
Tujuan Penelitian
1. Mempelajari tingkat heterosis dan heterobeltiosis 
30 hibrida cabai.

2. Mempelajari daya gabung umum, daya gabung khusus dan resiprokal enam galur murni cabai.

3. Mendapatkan galur murni yang dapat dijadikan calon tetua untuk pembentukan hibrida unggul baru.

Hipotesis

1. Terdapat perbedaan tingkat heterosis dan heterobeltiosis 
30 hibrida yang diteliti.

2. Terdapat perbedaan daya gabung umum, daya gabung khusus dan resiprokal diantara enam galur murni cabai yang diteliti.

3. Terdapat pasangan galur murni yang dapat dijadikan tetua untuk pembentukan hibrida unggul baru.
BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian


Pembibitan dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November 2005 di Laboratorium Pendidikan Pemuliaan Tanaman IPB Darmaga pada ketinggian ± 250 m dpl. Penanaman di lapang pada bulan November 2005 sampai Maret 2006 di Kebun Percobaan IPB Cikabayan, dengan ketinggian ± 230 m dpl. 

Bahan dan Alat Penelitian


Bahan yang digunakan adalah 36 genotipe cabai merah yang terdiri atas enam galur murni (PSPT C-17, PSPT C-11, Cilibangi 1, Jatilaba, ICPN 7#3 dan ICPN 12#4) dan 
30 hibrida hasil persilangan dialel penuh (full diallel cross) antar galur murni.


Sarana produksi pertanian yang digunakan adalah pupuk kandang, NPK Mutiara (16:16:16), Multitonik, Gandasil D dan B, Curacron, Kelthane, Antracol, Dithane M-45, Benlate, Furadan 3G, mulsa plastik hitam perak, ajir, meteran, timbangan analitik, jangka sorong, tray, cangkul, kored, dan sprayer. 

Metode Penelitian


Penelitian menggunakan Rancangan Kelompok Lengkap Teracak (RKLT) dengan faktor tunggal yang terdiri dari 36 genotipe cabai merah dengan tiga ulangan yang ditempatkan secara acak, sehingga diperoleh 108 satuan percobaan. Dalam satu satuan percobaan terdapat 18 tanaman yang diambil enam tanaman sebagai contoh.


Model rancangan percobaan yang digunakan adalah sebagai berikut :

Yij = µ + αi  + βj + εij
   Ket:

Yij = Respon pengamatan genotipe ke-i, ulangan ke-j

µ   = Nilai tengah populasi

αi    = Pengaruh genotipe ke-i

βj  = Pengaruh kelompok ke-j

εij   = Pengaruh galat percobaan genotipe ke-i, ulangan ke-j

Pelaksanaan Penelitian


Lahan penelitian dibagi menjadi tiga petak besar sebagai ulangan. Setiap ulangan terdiri atas 36 bedeng sebagai anak petak (1 m x 4 m) untuk setiap genotipe dan jarak antar anak petak 50 cm.


Benih cabai direndam air hangat (± 24 jam), dikecambahkan pada tissue lembab dalam kap plastik di inkubator. Bibit dipindah ke tray setelah berkecambah (± satu minggu setelah semai). Pemupukan kocor (larutan 10 g NPK Mutiara dan 2 g Gandasil D per liter air) dan pengendalian hama dan penyakit (Curacron 2 cc/l dan Antracol 2 g/l) dilakukan seminggu sekali. Bibit dipindah ke lapang  setelah berdaun 4-5 helai (berumur  ± 4 minggu).


Lubang tanam berjarak 50 cm x 50 cm dan kedalaman 
30 cm dibuat seminggu sebelum penanaman di lapang. Setiap lubang tanam diberi pupuk kandang (1 kg) dan kapur 
(0.5 kg). Selanjutnya bedengan ditutup dengan, mulsa plastik hitam perak.


Pemupukan  kocor (larutan 10 g NPK Mutiara dan 2 ml Multitonik per liter air) dengan dosis 250 ml/tanaman dilakukan seminggu sekali. Pupuk Gandasil D dan B (2 g/l) diberikan bersamaan dengan penyemprotan insektisida dan fungisida. Pengendalian hama penyakit dilakukan seminggu sekali dengan penyemprotan Curacron (2 cc/l), Kelthane 
(2 cc/l), Dithane M-45, Benlate  dan Antracol (2 g/l). Antracol diaplikasikan dengan cara penyemprotan dan penyiraman bersama pupuk kocor.

Pengamatan

Peubah yang diamati pada fase vegetatif yaitu:

1. Tinggi dikotomus (cm) diukur dari pangkal batang sampai percabangan dikotomus setelah panen pertama.

2. Tinggi tanaman (cm) diukur dari pangkal batang sampai titik tumbuh tertinggi pada saat 50% tanaman telah terbentuk buah.

3. Diameter batang (mm) diukur pada pertengahan batang setelah panen pertama.

Peubah yang diamati pada fase generatif  yaitu:


1. Waktu 50% berbunga (anthesis) (HST), jumlah hari setelah tanam sampai 50% anthesis (50% tanaman di dalam petak telah mempunyai bunga mekar pada percabangan pertama).

2. Waktu 50% buah masak (HST), jumlah hari setelah tanam sampai 50% buah masak (50% tanaman di dalam bedeng telah mempunyai buah masak pada percabangan pertama.

Peubah yang diamati pada waktu panen dan pasca panen antara lain:

1. Bobot buah per tanaman (g) ditimbang pada saat panen.

2. Bobot per buah (g) dihitung sebanyak 20 buah mulai panen kedua.

3. Panjang buah (cm) diukur dari pangkal buah sampai ujung sebanyak 20 buah mulai panen kedua.

4. Diameter buah (mm) diukur pada tiga bagian buah yaitu: pangkal, tengah dan ujung.


Pengamatan terhadap ukuran buah (bobot, panjang dan diameter buah) dilakukan pada buah yang sama.
Analisis Data

1. Analisis Nilai Heterosis dan Heterobeltiosis
Pendugaan nilai heterosis hibrida dianalisis berdasarkan nilai tengah kedua tetuanya (mid parent heterosis), sedangkan nilai heterobeltiosis dianalisis berdasarkan nilai tengah tetua terbaik (best parent). 
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      Ket:
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  = Nilai tengah progeni           
[image: image2.wmf]BP

m

 = Nilai tengah tetua terbaik
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 = Nilai tengah kedua tetua {(P1+P2)/2}
2. Analisis Nilai Daya Gabung Umum, Khusus dan Resiprokal


Nilai daya gabung umum dan daya gabung khusus galur murni diduga dengan menggunakan metode 1 Griffing (Singh dan Chaudhary, 1979) yaitu berdasarkan full diallel cross (enam tetua dan 30 hibrida) dengan asumsi ada efek resiprokal.
[image: image6.wmf](

)

..

1

.

.

2

1

2

Y

n

i

Y

Yi

n

g

i

-

+

=

[image: image7.wmf](

)

(

)

.

1

.

.

.

2

1

2

1

2

Y

n

j

Y

i

Y

Yi

n

Yji

Yij

S

ij

+

+

+

-

+

=


[image: image8.wmf](

)

Yji

Yij

Rij

-

=

2

1


    Ket:

gi
= DGU genotipe ke-i

Sij 
= DGK  persilangan antara genotipe ke-i dan j

Rij
= Efek resiprokal genotipe ke-i dan j

n 
= Jumlah genotipe yang diuji

Yi. 
= Jumlah nilai tengah persilangan genotipe ke-i

Y.i 
= Jumlah nilai tengah selfing genotipe ke-i

Yj.
= Jumlah nilai tengah persilangan genotipe ke-j

Y.j
= Jumlah nilai tengah selfing genotipe ke-j

Yji
= Jumlah nilai tengah selfing genotipe ke-i dan j

Yij
= Jumlah nilai tengah persilangan genotipe ke-i dan j

Y.. 
= Total keseluruhan nilai genotipe yang diuji
3. Analisis data dengan sidik ragam dilakukan pada rataan setiap karakter dari genotipe-genotipe yang diuji dan apabila terdapat nilai hasil yang berbeda nyata maka dilanjutkan dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) taraf 5 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum


Selama percobaan berlangsung terdapat serangan hama dan penyakit pada pertanaman. Hama jangkrik yang memotong bagian pangkal batang pada awal tanam dikendalikan dengan Furadan 3G, kutu persik atau aphids (Myzus persicae) dan thrips yang menyerang daun dikendalikan dengan penyemprotan Curacron, sedangkan tungau dikendalikan dengan Kelthane. Penyakit yang menyerang diantaranya Cucumber Mosaic Virus (CMV) yang disebabkan oleh virus dan layu yang disebabkan oleh bakteri. Penyakit yang menyerang buah disebabkan oleh cendawan Colletotrichum capsici atau dikenal dengan penyakit antraknosa (fruit rot) dikendalikan dengan penyemprotan Antracol, Benlate dan Dithane M-45.


Pada saat tanaman sudah mulai berbuah, terdapat gangguan angin kencang dan hujan lebat pada lokasi pertanaman sehingga menyebabkan beberapa tanaman rebah. Kondisi ini ditanggulangi dengan menegakkan batang-batang tanaman yang rebah, menambah ajir dan mengikatnya.

Heterosis dan Heterobeltiosis

Umur Buah Masak


Nilai tengah P1 dan P2 untuk peubah umur buah masak berkisar antara 69.33 – 80.00 hari, sedangkan nilai tengah F1 berkisar antara 65.33 – 83.33 hari. Nilai heterosis untuk peubah umur buah masak berkisar antara -12.50 hingga 13.12%. Nilai heterobeltiosis untuk peubah ini berkisar antara -6.31 hingga 13.64% (Tabel 1).


Genotipe Jatilaba x ICPN 7#3 menunjukkan nilai heterosis dan heterobeltiosis tertinggi dibandingkan dengan 
genotipe-genotipe lain. Genotipe Cilibangi 1 x PSPT C-17 menunjukkan nilai heterosis terendah dan genotipe 
ICPN 7#3 x Cilibangi 1 menunjukkan nilai heterobeltiosis terendah untuk peubah ini. Nilai heterosis yang tinggi mengindikasikan bahwa genotipe tersebut mempunyai umur buah masak yang lama (dalam) dan nilai heterosis yang rendah menunjukkan umur buah masak yang  cepat (genjah).
Panjang Buah



Kisaran nilai tengah P1 dan P2 untuk peubah panjang buah adalah 6.02 – 13.95 cm, sedangkan nilai tengah F1 adalah 5.11 - 14.41 cm. Kisaran nilai heterosis dan heterobeltiosis untuk peubah panjang buah adalah -40.20 hingga 21.68% serta  -53.83 hingga 12.53% (Tabel 2). 

Nilai heterosis dan heterobeltiosis terendah terdapat pada genotipe yang sama yaitu ICPN 12#4 x ICPN 7#3. Demikian juga terjadi untuk nilai heterosis dan heterobeltiosis tertingi, keduanya terdapat pada genotipe  
Cilibangi 1 x PSPT C-17.

Tabel 1. Nilai Rataan Tetua, Hibrida, Nilai Heterosis dan Heterobeltiosis untuk Peubah Umur Buah Masak

	Genotipe
	  P1

  (HST)
	   P2

  (HST)
	  F1

  (HST)
	Het
 (%)
	Hb
(%)

	PSPT C-17 x PSPT C-11
	69.33
	68.00
	72.00
	4.85
	5.88

	PSPT C-17 x Cilibangi 1
	69.33
	80.00
	67.33
	-9.82
	-2.88

	PSPT C-17 x Jatilaba
	69.33
	73.33
	69.33
	-2.80
	0.00

	PSPT C-17 x ICPN 7#3
	69.33
	74.00
	66.00
	-7.91
	-4.81

	PSPT C-17 x ICPN 12#4
	69.33
	72.00
	69.33
	-1.89
	0.00

	PSPT C-11 x PSPT C-17
	68.00
	69.33
	69.33
	0.97
	1.96

	PSPT C-11 x Cilibangi 1
	68.00
	80.00
	71.33
	-3.60
	4.90

	PSPT C-11 x Jatilaba
	68.00
	73.33
	68.67
	-2.83
	0.98

	PSPT C-11 x ICPN 7#3
	68.00
	74.00
	68.67
	-3.29
	0.98

	PSPT C-11 x ICPN 12#4
	68.00
	72.00
	69.33
	-0.95
	1.96

	Cilibangi 1 x PSPT C-17
	80.00
	69.33
	65.33
	-12.50
	-5.77

	Cilibangi 1 x PSPT C-11
	80.00
	68.00
	72.00
	-2.70
	5.88

	Cilibangi 1 x Jatilaba
	80.00
	73.33
	82.00
	6.96
	11.82

	Cilibangi 1 x ICPN 7#3
	80.00
	74.00
	73.33
	-4.76
	-0.90

	Cilibangi 1 x ICPN 12#4
	80.00
	72.00
	71.33
	-6.14
	-0.93

	Jatilaba x PSPT C-17
	73.33
	69.33
	72.00
	0.93
	3.85

	Jatilaba x PSPT C-11
	73.33
	68.00
	71.33
	0.94
	4.90

	Jatilaba x Cilibangi 1
	73.33
	80.00
	72.00
	-6.09
	-1.82

	Jatilaba x ICPN 7#3
	73.33
	74.00
	83.33
	13.12
	13.64

	Jatilaba x ICPN 12#4
	73.33
	72.00
	76.00
	4.59
	5.56

	ICPN 7#3 x PSPT C-17
	74.00
	69.33
	70.00
	-2.33
	0.96

	ICPN 7#3 x PSPT C-11
	74.00
	68.00
	72.00
	1.41
	5.88

	ICPN 7#3 x Cilibangi 1
	74.00
	80.00
	69.33
	-9.96
	-6.31

	ICPN 7#3 x Jatilaba
	74.00
	73.33
	72.00
	-2.26
	-1.82

	ICPN 7#3 x ICPN 12#4
	74.00
	72.00
	72.00
	-1.37
	0.00

	ICPN 12#4 x PSPT C-17
	72.00
	69.33
	70.00
	-0.94
	0.96

	ICPN 12#4 x PSPT C-11
	72.00
	68.00
	68.67
	-1.90
	0.98

	ICPN 12#4 x Cilibangi 1
	72.00
	80.00
	69.33
	-8.77
	-3.70

	ICPN 12#4 x Jatilaba
	72.00
	    73.33
	71.33
	-1.83
	-0.93

	ICPN 12#4 x ICPN 7#3
	72.00
	    74.00
	   72.00
	-1.37
	0.00


Tabel 2. 
Nilai Rataan Tetua, Hibrida, Nilai Heterosis dan Heterobeltiosis untuk Peubah Panjang Buah

	Genotipe
	 P1 (cm)
	P2

(cm)
	F1

(cm)
	Het
(%)
	Hb
(%)

	PSPT C-17 x PSPT C-11
	11.51
	13.95
	12.46
	-1.73
	-10.69

	PSPT C-17 x Cilibangi 1
	11.51
	9.77
	12.77
	19.97
	10.95

	PSPT C-17 x Jatilaba
	11.51
	11.51
	12.04
	4.61
	4.61

	PSPT C-17 x ICPN 7#3
	11.51
	6.02
	7.27
	-17.03
	-36.81

	PSPT C-17 x ICPN 12#4
	11.51
	11.06
	10.01
	-11.32
	-13.04

	PSPT C-11 x PSPT C-17
	13.95
	11.51
	12.60
	-1.04
	-9.72

	PSPT C-11 x Cilibangi 1
	13.95
	9.77
	14.41
	21.42
	3.24

	PSPT C-11 x Jatilaba
	13.95
	11.51
	13.12
	3.05
	-5.98

	PSPT C-11 x ICPN 7#3
	13.95
	6.02
	8.01
	-19.84
	-42.63

	PSPT C-11 x ICPN 12#4
	13.95
	11.06
	10.27
	-17.86
	-26.37

	Cilibangi 1 x PSPT C-17
	9.77
	11.51
	12.95
	21.68
	12.53

	Cilibangi 1 x PSPT C-11
	9.77
	13.95
	12.69
	6.98
	-9.04

	Cilibangi 1 x Jatilaba
	9.77
	11.51
	11.18
	5.04
	-2.87

	Cilibangi 1 x ICPN 7#3
	9.77
	6.02
	6.83
	-13.52
	-30.13

	Cilibangi 1 x ICPN 12#4
	9.77
	11.06
	8.73
	-16.17
	-21.04

	Jatilaba x PSPT C-17
	11.51
	11.51
	11.67
	1.44
	1.45

	Jatilaba x PSPT C-11
	11.51
	13.95
	12.85
	0.96
	-7.90

	Jatilaba x Cilibangi 1
	11.51
	9.77
	10.06
	-5.47
	-12.59

	Jatilaba x ICPN 7#3
	11.51
	6.02
	5.35
	-38.95
	-53.51

	Jatilaba x ICPN 12#4
	11.51
	11.06
	9.85
	-12.73
	-14.43

	ICPN 7#3 x PSPT C-17
	6.02
	11.51
	7.05
	-19.54
	-38.72

	ICPN 7#3 x PSPT C-11
	6.02
	13.95
	7.93
	-20.61
	-43.18

	ICPN 7#3 x Cilibangi 1
	6.02
	9.77
	7.23
	-8.43
	-26.02

	ICPN 7#3 x Jatilaba
	6.02
	11.51
	7.10
	-19.04
	-38.34

	ICPN 7#3 x ICPN 12#4
	6.02
	11.06
	6.95
	-18.68
	-37.21

	ICPN 12#4 x PSPT C-17
	11.06
	11.51
	9.15
	-18.90
	-20.47

	ICPN 12#4 x PSPT C-11
	11.06
	13.95
	10.26
	-17.99
	-26.49

	ICPN 12#4 x Cilibangi 1
	11.06
	9.77
	9.19
	-11.77
	-16.89

	ICPN 12#4 x Jatilaba
	11.06
	11.51
	9.75
	-13.60
	-15.28

	ICPN 12#4 x ICPN 7#3
	11.06
	6.02
	5.11
	-40.20
	-53.83


Bobot Buah per Tanaman


Nilai tengah P1 dan P2 untuk peubah bobot buah per tanaman berkisar antara 123.30 – 624.00 g, sedangkan nilai tengah F1 berkisar antara 50.77 – 662.00 g. Nilai heterosis dan heterobeltiosis untuk peubah bobot buah per tanaman adalah -86.42 hingga 79.27% dan -91.87 hingga 44.46% (Tabel 3). 


Genotipe ICPN 7#3 x PSPT C-17 merupakan genotipe yang memiliki nilai heterosis tertinggi. Sedangkan 
nilai heterosis terendah terdapat pada genotipe 
Jatilaba x ICPN 7#3. Selain memiliki nilai heterosis 
terendah, genotipe Jatilaba x ICPN 7#3 juga memiliki 
nilai heterobeltiosis terendah. Adapun genotipe 
PSPT C-17 x Cilibangi 1 merupakan genotipe yang memiliki nilai heterobeltiosis tertinggi.
Tabel 3. Nilai Rataan Tetua, Hibrida, Nilai Heterosis dan Heterobeltiosis untuk Peubah Bobot Buah per Tanaman

	Genotipe
	P1
(g)
	P2

(g)
	F1

(g)
	Het
(%)
	Hb
(%)

	PSPT C-17 x PSPT C-11
	338.42
	491.94
	491.60
	18.41
	-0.07

	PSPT C-17 x Cilibangi 1
	338.42
	441.29
	637.48
	63.52
	44.46

	PSPT C-17 x Jatilaba
	338.42
	624.48
	525.11
	9.07
	-15.91

	PSPT C-17 x ICPN 7#3
	338.42
	123.30
	289.09
	25.22
	-14.58

	PSPT C-17 x ICPN 12#4
	338.42
	564.46
	476.01
	5.44
	-15.67

	PSPT C-11 x PSPT C-17
	491.94
	338.42
	546.00
	31.51
	10.99

	PSPT C-11 x Cilibangi 1
	491.94
	441.29
	639.04
	36.95
	29.90

	PSPT C-11 x Jatilaba
	491.94
	624.48
	644.47
	15.45
	3.20

	PSPT C-11 x ICPN 7#3
	491.94
	123.30
	381.89
	24.14
	-22.37

	PSPT C-11 x ICPN 12#4
	491.94
	564.46
	463.96
	-12.16
	-17.81

	Cilibangi 1 x PSPT C-17
	441.29
	338.42
	532.66
	36.63
	20.71

	Cilibangi 1 x PSPT C-11
	441.29
	491.94
	662.04
	41.88
	34.58

	Cilibangi 1 x Jatilaba
	441.29
	624.48
	492.99
	-7.49
	-21.06

	Cilibangi 1 x ICPN 7#3
	441.29
	123.30
	412.76
	46.22
	-6.46

	Cilibangi 1 x ICPN 12#4
	441.29
	564.46
	481.02
	-4.35
	-14.78

	Jatilaba x PSPT C-17
	624.48
	338.42
	632.46
	31.37
	1.28

	Jatilaba x PSPT C-11
	624.48
	491.94
	645.88
	15.70
	3.43

	Jatilaba x Cilibangi 1
	624.48
	441.29
	553.47
	3.86
	25.42

	Jatilaba x ICPN 7#3
	624.48
	123.30
	50.77
	-86.42
	-91.87

	Jatilaba x ICPN 12#4
	624.48
	564.46
	602.21
	1.30
	-3.57

	ICPN 7#3 x PSPT C-17
	123.30
	338.42
	413.87
	79.27
	22.29

	ICPN 7#3 x PSPT C-11
	123.30
	491.94
	352.07
	14.45
	-28.43

	ICPN 7#3 x Cilibangi 1
	123.30
	441.29
	474.59
	68.12
	7.55

	ICPN 7#3 x Jatilaba
	123.30
	624.48
	354.53
	-5.18
	-43.23

	ICPN 7#3 x ICPN 12#4
	123.30
	564.46
	319.70
	-7.03
	-43.36

	ICPN 12#4 x PSPT C-17
	564.46
	338.42
	416.73
	-7.69
	-26.17

	ICPN 12#4 x PSPT C-11
	564.46
	491.94
	491.48
	-6.95
	-12.93

	ICPN 12#4 x Cilibangi 1
	564.46
	441.29
	490.87
	-2.39
	-13.04

	ICPN 12#4 x Jatilaba
	564.46
	624.48
	597.59
	0.52
	-4.31

	ICPN 12#4 x ICPN 7#3
	564.46
	123.30
	218.47
	-36.47
	-61.30



Daya Gabung


Analisis ragam daya gabung dilakukan apabila analisis ragam tersebut menunjukkan hasil yang berbeda nyata. Analisis ragam untuk daya gabung umum (DGU) dan daya gabung khusus (DGK) berbeda sangat nyata pada semua peubah yang diamati. Analisis resiprokal berbeda sangat nyata pada peubah umur berbunga dan umur buah masak, nyata untuk peubah bobot per buah dan bobot buah per tanaman, sedangkan peubah tinggi dikotomus, tinggi tanaman, diameter batang,  diameter buah dan panjang buah tidak nyata. Untuk mengetahui ada atau tidaknya efek maternal dapat dilihat dari nilai resiprokalnya, jika nyata maka ada efek maternal genotipe tersebut, begitu sebaliknya jika tidak nyata maka tidak ada efek maternal (Tabel 4).


Tiap individu tetua memiliki perbedaan kemampuan untuk menggabungkan karakter dengan individu tetua lainnya seperti terlihat  pada Tabel 5. Secara umum tinggi rendahnya nilai DGU dapat dipakai untuk bergabung atau tidak  masing-masing genotipe pada peubah yang diamati.


Nilai keragaman genetik yang didapat pada seluruh peubah yang diamati umumnya menunjukkan adanya ragam aditif yang lebih besar dari ragam  dominan kecuali pada peubah tinggi dikotomus dan umur buah masak (Tabel 4). Hal ini menunjukkan bahwa penampilan dari peubah-peubah yang diamati (tinggi tanaman, diameter batang, umur berbunga, panjang buah, diameter buah, bobot per buah dan bobot buah per tanaman) lebih banyak dipengaruhi oleh aksi gen-gen aditif. Oleh karena itu, untuk membentuk generasi hibrida hal ini tidak tepat dilakukan karena pembentukan varietas hibrida akan lebih tepat apabila yang berperan dominan adalah aksi gen dominan sebagaimana yang dinyatakan oleh 
Sustyanti, et al. (2001) bahwa pembentukan varietas hibrida lebih tepat dilakukan untuk memanfaatkan aksi gen dominan. Kemampuan berkombinasi umum (DGU) yang terdapat pada keturunan silang dalam yang disilangkan dengan berbagai genotipenya terutama merupakan hasil dari aksi gen aditif. Sedangkan kemampuan berkombinasi spesifik (DGK) merupakan penampilan ekspresi antara dua galur silang dalam dan ini merupakan hasil aksi gen dominan, epistasi dan aditif  (Welsh , 1981).


Nilai daya gabung umum (DGU), daya gabung khusus (DGK) dan efek resiprokal genotipe-genotipe yang diuji untuk semua peubah yang diamati disajikan pada Tabel 5. Nilai DGK tertinggi untuk peubah tinggi dikotomus terdapat pada genotipe PSPT C-17 x Cilibangi 1 (1.85), sedangkan nilai resiprokal tertinggi terdapat pada genotipe 
ICPN 7#3 x PSPT C-17 (1.76). Walaupun tidak ada efek resiprokal, genotipe PSPT C-17 dapat berkombinasi umum (DGU) secara baik yang ditandai dengan adanya nilai DGU yang tinggi (0.61). 


Nilai  DGK tertinggi untuk peubah tinggi tanaman dimiliki oleh genotipe Cilibangi 1 x ICPN 7#3 (6.59) dan tidak ada efek resiprokal (Tabel 5). Genotipe  Cilibangi 1 memiliki nilai DGU tertinggi (4.03) namun memiliki nilai DGK yang rendah dalam persilangan dengan Jatilaba dan ICPN 12#4. Sebaliknya, genotipe ICPN 7#3 memiliki nilai DGU yang rendah (0.47). Dengan demikian, tidak selalu bahwa tetua dengan nilai DGU tinggi mempunyai nilai DGK yang tinggi pula pada persilangannya atau sebaliknya. 


Nilai DGK tertinggi untuk peubah diameter batang dimiliki oleh genotipe PSPT C-11 x Jatilaba (0.68) 
(Tabel 5), yang mengindikasikan bahwa genotipe tersebut memiliki kemampuan berkombinasi yang baik dan menghasilkan hibrida yang memiliki karakter diameter batang yang lebih baik dari kedua tetuanya. Nilai resiprokal untuk peubah tersebut tidak berbeda nyata, sehingga tidak ada efek maternal (Tabel 4).


Nilai DGK tertinggi untuk peubah umur berbunga dimiliki oleh genotipe PSPT C-17 x PSPT C-11 (3.87). Sebaliknya nilai DGK terendah untuk peubah tersebut dimiliki oleh PSPT C-17 x ICPN 7#3 (-2.52). Nilai resiprokal untuk peubah umur berbunga berbeda sangat nyata, yang mengindikasikan bahwa peubah ini memiliki efek maternal (Tabel 4).


Nilai DGK tertinggi untuk peubah umur buah masak adalah genotipe PSPT C-17 x PSPT C-11 (3.09), sedangkan terendah adalah genotipe PSPT C-17 x Cilibangi 1 (-4.07) (Tabel 5). Nilai resiprokal peubah umur buah masak berbeda sangat nyata (Tabel 4), menunjukkan adanya efek maternal pada peubah umur buah masak.


Nilai DGK tertinggi untuk peubah panjang buah dimiliki oleh genotipe PSPT C-17 x Cilibangi 1 (1.44), sedangkan terendah dimiliki oleh genotipe 
PSPT C-11 x ICPN 12#4 (-0.93) (Tabel 5). Pada Tabel 4, diketahui bahwa nilai resiprokal tidak berbeda nyata, sehingga tidak ada efek maternal pada peubah tersebut.  


Nilai DGK tertinggi untuk peubah diameter buah 
terdapat pada genotipe PSPT C-11 x Cilibangi 1 dan 
Cilibangi 1 x ICPN 7#3 (0.42) (Tabel 5). Hal ini menunjukkan kedua genotipe tersebut memiliki diameter buah yang lebih besar dibandingkan dengan kedua tetuanya. Sedangkan nilai DGK terendah dimiliki oleh genotipe 
Jatilaba x ICPN 12#4 (-0.46). Nilai  resiprokal untuk peubah ini tidak berbeda nyata, yang berarti tidak ada efek maternal 
(Tabel 5).


Nilai DGK tertinggi untuk peubah bobot per buah dimiliki oleh genotipe PSPT C-11 x Jatilaba (1.62), dan terendah dimiliki oleh genotipe PSPT C-17 x ICPN 12#4 
(-0.98) (Tabel 5). Nilai resiprokal nyata untuk peubah bobot per buah (Tabel 4), dengan demikian terdapat efek maternal untuk peubah tersebut.


Nilai DGK tertinggi untuk peubah bobot buah per tanaman dimiliki oleh genotipe Cilibangi 1 x ICPN 7#3 (97.93), dan terendah dimiliki oleh genotipe
 Jatilaba x ICPN 12#4 (-150.51) (Tabel 5). Nilai resiprokal bersifat nyata (Tabel 4), sehingga peubah bobot buah per tanaman memiliki efek maternal.
Analisis Ragam

Rekapitulasi sidik ragam terhadap sembilan peubah yang diamati (Tabel 6) menunjukkan adanya perbedaan yang sangat nyata diantara genotipe yang diuji. Selanjutnya, untuk mengetahui perbedaan nilai tengah antar genotipe dilakukan uji jarak ganda duncan (DMRT) taraf 5% yang hasilnya terdapat pada Tabel 7.


Nilai DGK tinggi diketahui terdapat pada genotipe  PSPT C-11 x Cilibangi 1, PSPT C-17 x Cilibangi 1,
PSPT C-11 x Jatilaba, Cilibangi 1 x PSPT C-17, 
PSPT C-17 x Jatilaba. Genotipe-genotipe tersebut memiliki keunggulan dalam produksi yang terlihat pada nilai heterosis  (Tabel 3) ditunjang dengan ukuran buah yang lebih panjang (Tabel 2) serta umur buah masak yang lebih cepat (genjah) (Tabel 1). 

Tabel 6. Rekapitulasi Sidik Ragam Terhadap Sembilan Peubah yang Diamati

	Peubah
	Kuadrat Tengah
	F Hitung

	
	Genotipe
	Galat
	

	Tinggi dikotomus
	11.85
	5.14
	2.30**

	Tinggi tanaman
	133.02
	32.18
	4.13**

	Diameter batang
	2.37
	0.69
	3.45**

	Umur berbunga
	40.84
	7.27
	5.62**

	Umur buah masak
	45.04
	8.01
	5.37**

	Panjang buah
	19.63
	0.57
	34.44**

	Diameter buah
	2.12
	0.17
	12.44**

	Bobot per buah
	18.31
	1.50
	12.23**

	Bobot buah per  tanaman
	59404.24
	7938.76
	7.48**


KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan


Heterosis dan heterobeltiosis genotipe yang diuji menghasilkan nilai yang berbeda-beda. Nilai daya gabung umum (DGU) dan daya gabung khusus (DGK) dari genotipe yang diuji berbeda sangat nyata pada semua peubah yang diamati, sedangkan nilai resiprokal tidak berbeda nyata kecuali pada peubah umur berbunga, umur buah masak,  bobot per buah dan bobot buah per tanaman. Nilai resiprokal yang tidak berbeda nyata menunjukkan tidak terdapat efek maternal.


Ragam aditif yang diperoleh lebih besar untuk semua peubah yang diamati kecuali peubah tinggi dikotomus dan umur buah masak, yang mengindikasikan bahwa peran gen aditif lebih besar daripada peran gen dominan. Oleh karena itu, pembentukan suatu genotipe hibrida belum efektif dilakukan.


Terdapat perbedaan yang sangat nyata diantara genotipe yang diuji untuk semua peubah. Genotipe
PSPT C-11 x Cilibangi 1, PSPT C-17 x Cilibangi 1,
PSPT C-11 x Jatilaba, Cilibangi 1 x PSPT C-17, 
PSPT C-17 x Jatilaba memiliki nilai DGK dan produksi tinggi, ukuran buah yang panjang serta umur buah masak yang lebih cepat (genjah) dibandingkan dengan genotipe yang diuji lainnya.
Saran


Pendugaan nilai heterosis, heterobeltiosis dan 
daya gabung pada genotipe PSPT C-11 x Cilibangi 1, 
PSPT C-17 x Cilibangi 1, PSPT C-11 x Jatilaba,
Cilibangi 1 x PSPT C-17, PSPT C-17 x Jatilaba, perlu diuji kembali di berbagai lokasi pada waktu yang berbeda. Demikian juga untuk pengujian peubah-peubah yang diamati lainnya, sehingga diperoleh informasi yang lebih banyak dalam rangka pembentukan varietas cabai hibrida unggul.
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